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ABSTRACT

Land ls a support for one's life, the need for land is increasing. This is dwe to the
development of the funclion af land use, People's assessment of o piece of lapd will be
very different, beciouse Tomd K several different dimensions and sizes, Fherefore, m
assesring lamd needs @ special expertise. The land valuation model wsed by BPN for
moking Lamd Volwe Zore (ENT) maps is o wugss fand valuasion mode! using a markes
exwgnLrivor peocedure in oue zong. The level of lmowiledpe amd expericoce of ihe
evidearor in this valumion model infinerces the resulis of zones ard valeotions il are
mnre sepective. Therefore e Aoalvitosd Hefrarely Prociremest (ARP) auetfod wes
chiveren fo e able fo approach magiitndes oF measirements more cleciively and for
eliminate subgectivicy, Tl colcwlations with ARF, the criteria for determining
varlee of lanid ave obiained, namely accessibilive with o weighting of 8%, 19'% land wse,
el 28 Puﬁnrr'r _fld-ca'ﬂl'li.r.i. From the celenlation i!fﬂ'ﬂ: im_pn'.rrm'm:r wﬁ_ql'al' u.w'r:lg' AHP
applied o the spatial analyvsiz so et It con b prouped isto one areg with the same
welght by avsuming that areas Sl beve similar weights have alawest the same lamd
verfue.

Eeywords: Land Volue Zone, Anglitical Heirarchy Process (ARP ) GI%

ABSTRAK

Tanah merupakan suati penunpng kehsdupan seszorang . kebutuhan akan tanih semakin
lama semakin meningkst. Hal inf dikorenakan berkembangnyva fungsi dari pemantaatan
tanih, Penilaian orng atas sebifing mmb akan menjali smgan berbeda, kareni tansh
el beberapa dimensi dan ukeran yang berbeda-beda pula, Oleh Karena Sty dalam
meniki tanaly pere suare keablisn erseadin,. Model penslaian tanash vang digunakan
oleh BPM untuk pembustsn pets Zona Nilai Tapah (ZNT) adalah model penilsian tansh
secara masal dengan menggunakan proseduer perbandimgan pasar dakam safu 2ona,
Tingkat pengeighuan dan pengalaman penilai pada model penilainn ini berpengamb
terhadap hasil rona dan penilaian yomg bebih bersilot subjektif. Oleh karena o metode
Analitical Heirarchy Procoess (AHP) dipilih uotuk dopat mendekatkan besaran atau
vkuran secars kbih objekif dan untuk mengeliminasi subjektifita=, Melalui perhitungan
dengan AHP maka diperoleh kriteria fakior peneniu nilai tansh vaire ak=ebalias dengan
bobot kepentingan 38%. pengounasn lahan 4%, dan fasilitas umum 28%. Dar
perhimngan bobot kepentingan menggonakan AHP digplikasitan kedalam  ansifisi
spasial schingga dapat kelompokan kedalam satu aren dengan bolbwd yvang sama dengan
mengsumsikan bohws aren yang mempunyai kemiripan bobot maks mempenyal nilai
tanah yung hampie s,

Kata kunel: Zona Nilai Tanah (2N Th. Analitical Betroechy Process (AHP) SIG
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PENDAHULUAN

Tanah merpskan salah sam penanjang
vang membanty kehidupan scmus mahluk
hidup wang adn di bumi tidok terkecuali
manusia. Hag mamesin tanah - mempunyai
fmpga  pokok  wailu sebapai  lempsl
kelangsungan hidup (sebagai tempat tingeal
dan investigasi), Dewsa ini seinmg dengin
sernakim  majunys  perkembangnn  mansa
dalam sepala hol berpengorub pado wrti dom
fungan  fanah  tersebul, Cleh karesa oo
kebwruhan nkan ketersedisan dan permintaan
Gartaih e fadi semakin meningkat dam wakiu
ke wakiu. Akibat dari pernmasalaban it terjadi
keterbotasan  dersedionya  tamah korcna
permintan tanah vang meninghat lebeh besars
duri temah vang dapst disediakan, schingga
mendorong kenmken nilai tanoh o yang tak
terkendali (Sukanto dan Karseno, 1994,

Pentlanan  ofang atas  sebidang  tanah
okan menjadi sengat berbeda, korenm tanah
mienuliki beberapa dimengi dan ukuran yang
berbeda-beda pula. Oleh karems itu dalsm
mienilis ansh perlu. suatu keshlian fersendiri,
Sclain membwmhkon pengalaman, penilaian
tnnah pugs membotuhkan pengetohuon yvang
memadal entang peinsip-peinsip penilaian,
teknik pendekatin dalam penilnian. faktor-
faktor vang berpengaruh secara langsung atau
tidak langseng dan  pengetshean  tentang
eeknik atau merode yang dapat dipakai wsuk
memipermmsdah estimas nilng tanah
[ Damtayanti dan Syah, 2009)

Mupidel penilaian tinash vang digunakan
oleh BPMN umuk pembuaian peta Zong Nilai
Tanah (ZNT} adalal model penilaan tanah
secory masal dengan menggunskon prosedur
perbandingan pasar dalam saw zona. Hal i
memungkinkan  nelai  tansh satar hidang
ersebur sama waldupun memiliki lokasi dan
aksesibilitas yang berbeda. Pemboatan zona
awal nilai mnah di BPM belum memilik
standar baku termasuk yong sudah digtur pada
SE-25/11 & H06 Tata Cara
Pembentukan/Penye mpumaan ZNTINIE.
Talwpan  pembudtan  2ona awal  ada
kecenderungan poiugas survel yang bebas
menmntegrasikpn  setinp  variable-vanobel
vog  diinginksn  dan seberapa hesar
prosentase PenyEsUAImYS. Tingkmt
pengetahuan dan pengalaman penila akan

berpenganch terhadap hasil zona dan penilaian
vanrg lebih bersifor subjekul

Mempethatiban alasan terschut
selusinve  adalah  dilokukan  perbaikon
prosedur pembueatan zona nils temah dengan
mengpunakan Analvtical Hierarchy Process
(AHP] atan  Analisis Proses  Betjenjung,
Metode AHP merupaskan proses amalisis yang
menggunakan  pendekaan Multicriteria
Decision Analysis (MCDAY, AHP dikompkan
dapat mendekatkan besaran  aths dkuran
secara febih objekiif dan ontuk mengeliminasi
sulekuifines,

Stsdi ke dilakukan di Kecamatan
Sewon, Kecamaton Sewon merupakon salah
satu kecamatan di Kabupaten Bantol yamg
tergolomg palimg . berkembang.  dengan
ditunjukan dengan aksesibilitas yang bagus,
banvak terdopat kampus, sekolah dan fissilitas
umim yamg lengkap serta letaknya  yang
berivstasan langsung dengan Kota
Yogyakara, Kecamalan Sewon i pigs
menpakan salah sa tujuan pemuakiman di
kawisan pinggiran Ko Yogvakarta, Hal ini
terbukti dari meningkatnya penggunaan lahan,
tematnmi  untuk  pembangunmn  peremahon,
Deagan adanya penmgkaran  penggunaan
laham dar tshum ke tabon skan berdampak
pada tingginya jumiah permintaan akan lahan
yvang mengakibikan meningkainya iransaksi
jual beh anoh didasrsh ersebot sehinggs
akon berpengamuh dengnn meningkotnys nilai
tatiah pada daerah fersebut. Obleh karems it
penulis skan membobas mengenal pemetaan
Zong Milal Tamah dengan metode Analsvtical
Hicrarchy Process (AHP) dengan siudi kasus
di Kecomaton  Sewon, Kobupsden Bantol,
Prevansi D, Yopyakarta,

METODE FPENELITIAN

betnle  yang  digunskas  dalam
penclitian imi adalsh mersde Koastitstil yang
dilokuikan secorn sistemotis, ferstruktur, sers
terpermci.  Pada  pelksanaaannya, metodes
risct ini fokus poda penggunaan sngka. tabel,
grafik, Jdan diagram uniek memssmpilkan hisil
data!  informasi yang  diperolch  dengan
menggunokon Anpalviical Hicrarchy Process
(AHP),  Menurut  Sasly (1992} AHP
merupakan uatu mode | pendukung keputusan
vang menguraikan mesalah multikeiteria yvang
kompleks iz mjadi bentuk hierurki.
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Hirarki merupakan swatn bentuk
fersirukisr  dian  sistematis  dari berhaga
pormasalal Eompleks, Menwrot Saaty data
utama model AHP  merupekan  persepsi
manusia yang disngap mengedshol bensr-
benar permasalahanya fexpert),

Menurut Achsin (20 1) AHP berguna
untuk  mendekati kriteri  yang  bersim
kuantiatif maupun kslitatf, AHP berprinsip
bahwa perasoon, imhwisi, penginderamn, dan
pengalaman  seseoeang, mimmal  gama
nilainya dengan data yvang digunakan. Dengan
memasukkan “fungsi paikologis”, AHP dapa

memdups kelemahan wama metode
pengambilin keputusan  vang  ber=fm
kil inaif .

Secarn ouris hi=ear, tuhapan
pelaksanann ini menjelaskan tentang dingram
alir  penelitian yang dimngkam  sebagsi
berikut -

Stmdi lterafur dan  pengumpulan
data: Pada fahspan i, bl yang dilakukan
adatah; Mengumpuikan materi yang  akan
digunakan parameter dilam  penelivan dan
mcneniekan ammcter dalam penelitian ind,
Muder tentong Analiticnl Hierorchy Process,
Milai lndeks Rata.sata Tanah. Zona Mila
Tannh, dan mateni Bain vang berkmitan dengan
Penelitian ini.

Pengumpulon duta: Fada tahapam ini,
hal yang dilakukan adabih mengumpulan daa
vang digunnken dalam penclitisn berupa duts
spacial dan dafa nos spasial,

1. Ivata spasial

Peta digital, joringan jalan dap Zong
Milai Tanah Kecamatan Sewon dari kanior
Badon  Pertonabon Masionnl Kaob,  Bentul,
dengan  format shapefile (*shp) dengan
defum WGS 1984 dan o sistemn proyeksi
Transferse Mercator 37 26me 4915

Peta  digital taa puns  Balian,
adminsstras, dan persebaran [silitns wesum
kecamatan sewon dori kontor BAPPEDA
Kab. Bantul, dengan format shapefile {(*.shp)
dengan datum WGS 1984 doan sistem proyeksi
Universal Transferse Mercator zone 485,
persebaran fasilitas wioum diluar kecamatan
sewon yung mosih mempengarohi nilsi tnah
di kecamatan sewon juga dipilib.

Cambar 2. Pety d-ajfaljannem Falan dan
Fona Milal Tanah Ket. Sewon

2, Dt non-spasial

Diata mon-spasial poda penclitisn ini
meliputi:  Daty kwisioner  hasil  sorsvey
lapangan  berkaitan  denpan  AHP.  Pada
metoske AHP digunokan meiode  kuisioner
terbubka  desgan mengatus  pertanyaan
sedemikian rupm sehingpa
mermpemimbangkan  jawaban  vang  dapar
dikonversi sesunl denzan skala AHP, sampel
cesponden yung dipifih dalam penelitian ini
adedoh  responden yang  pohsm  dentang
permasalaban nilai tanah, oleh karenn it
responden vang dipilih antaralain ; skademisi
vang  berkopenten dalam  penilaian  tanak,
pemeriniah kecamatan dan Pemerinioh desa
vang berkopen dalam pentlaian Gmah, staff
abli BPN dalam pemetsan ZNT, Swaff ahli
penilaian  tanah oleh  Dines  Pendapstan
Pengelolaan Kewangan dan Aset, Staff ahh
penikaian tanah dan kantor FPAT, broker/calo
tamih, dan lain-lain, Sampel dats ransaks
junl beli tanoh i Kecomatan Sewon dalam
kurun wakio 3314 - 2005 dor Kanter BIN
Kab.Bantul vang bersumber dari  survey
lapangan oleh petugas BPM, daa irapsaksi
darn Kentor PPAT dan Camat. Datn hares
tanih survey lapanagan diperoleh dan basil
wawancars  nilar  anah oleh  berbaga
narsumber, narasember yang dipilih dalam
penelitian im antara lain: Penjual ataupon
pembeli pmperty, Petugas Pemerintahin Desa
dalum hal ini adalsh Kisie Pemmerintitan,
developer., dan  Broker'Cale Tanah., Pala
penelitian ind diperoleh 21 data hargs tanah
vang tersehar diseluruh kecamatan sewon,
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Amalisis Parameter Nikai Tanah
1. Hasil Bobat Krteria Utama (Level 1)
Kriterin wism pada factor pementu niku tinah
berdini dam 3 kriteria  waitu,  aksebilitas,
penggunain Iahan, dan faslitas wimam, Hasil
pembobotan pada kriterin utama  setelah
dilnkukin perhitungsn pada uraen sebelumys
sehingga didapatkan hasil seseai pada tabel £

Tabel 1. Bobot kritein winn factor penento

nilai tans
Parameter Haolit R
| Akuabilitag 1579

| Penggunaan Lahan | 0137 | 00056
Fazilitns Limsm 0284

Berdasarkan hasil perhitungan AHP, nilni CR
ving diperoleh adalah sebesar 0536, nuka
syaral perhiwngan hesil bobot pads kriera
utama AHP dipeselition ini sudab memenl
svarat dar prinsip AHP Logical Consistency
vain CR < {11 Hxil Bobol Sub-Kritena
(Level Xk Sub-kriteria merupakan toninams
dan krteria wams (level 13, Keiteria utans
terdini dari 3 Kriteria, pada setisp kriteda
ptama terdiri  dori beberppa  sub-kriterm,
Berikut merupakan hasil bobot pada setsap
sub-kriterins  Hohot  swh-kriteris Aksebilitas
Pada kriteria aksebilitas terdin dan 3 (tga)
sub-  kriteria  yailu  Julan  Arnerd.  Tolan
Kalektor, don Jalon Lokal, Berikut merupakan
bobot  pada sab-kriteria  aksebilitss dapat
dilihat e tabel 3.
Tabel 1. Bobot Sub-kriteria Akschilitns

Farameter Bobot | CR
Walan Areri 1682
dalan Kolekior g2s | 93
ilal:m Lokal 674

Berdasarkan hasil  perhitungan AHP
pedn tabel 2, nilm CR yang diperoleh adalah
sebwesar (MO9S, maka svaral perhitungan hasil
boboi pada Sub-Krterin Aksebilitas sudah
memenvhi syarst dori pansip AHP Logical
Consistency yaitu CR <{k1.

2. Boboi  sub-knieria  Penggunaan
Lahan. Pada kriteria penggunann khan terdin
dari 6 (enam) sub-krileris vaitu Pemekiman,
Industri, Perdegamgan dan  jesa, Kebun,

Sawah, dan Tegakan. Berikut menpakan
Bl pinda subehrileng peopgunsn il
dapar dilthat sesuai tabel 3.

Tabel 3, Bobot Sub-kriterin Penggumaon

Lahan

Parameter Bohot CR
Pernikiman (.15
Indu=tri 267
Perdngenagan dan 429

Tasa THEY
Kehun (kG
Sawah 0053
Tegalan 6

Berdasarkan hasil  perhitungan  AHP
pada tabel 3, nilai CR vang dipemoleh sdalah
sehesar 0037, maka syarat perhitungan hasil
bt padin sub-kritenz  penggunsin  Lihon
sudah memenahi syarsl dard prinsp AHP
Logical Consigtency vaitu Cht < 0.1
3. Bobot sub-kriteria Fasilitss Unum, Padn
kritera fasihites woum ferdin dan 4 (empar)
sub-kriteria yains Perdagmngan. Perkanboran,
Fasilitas Pendidikan dan Fasilitas Kesehatan,
Berikut mergpokan bobot prionitas poda suh-
kriteria fagilite wmwm dapal dilihar sesuai
tahed 4.

Tabhel 4, Bobor sub-kriteria Fastitgs Uminem

Parameter Haobat R
Perdagangan 0,16
Ferkanioean (1 267

Fasilitas Pendidikan | 0429 | (K6
Fasilitas Kesehitan | (01046

Berdasarkan  hasil  perhitungan  AHP
pada tabel 4, nilad CR vang diperoleh adalah
schesar 0044, moka syarat perhitungan bhasil
bobot poda sub-kriterin fasilitas umum sudah
memenuhi syaral dan prinsip AHP Logical
Consistency vaim CR <0, 1

4. Bobot Sub-sub-Erwria (Level Y
Pada  penelitaian ini sub-sub-kriteria
morupakan  kevel  terendah  darl  smunas
hicrarki factor pencnte milan toah. Sub-sub-
Krieria  pada  peselifian im0 menspakan
turunan Swh-kriteria dan Fasilites pendidikan
vang lendin dari beberaps elemen Sub-sub-
Kriteria antara lain: Universitasperguruan
tinggi, Sckolah Menengoh Afas, Sckolah
Menggah Perama, Sekolah Dasar. Benkut
merupakin pemboboton prionitas dolsm <aba
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kevel Sub-sub- Knteria yang sudah dilakukan
perhilimean  poda wraian sebelumnya pada
tabel 5.

Berdesarkan  hasil  perhitungan  AHP
pudn tabel Smilai CR yaing diperoieh adalah
sehesar (44, maka syaral perhitungan hasil
bobat  pada  sub-sub-krteria  fasilitas
pendidikan  swlah  memennhi  syaral  dari
prinsip AHP Logical Consistency yaiin CR <
4.1

Uaak  memenahe pransp AHP
Comparative judpes bobot elemen berpasang

Tabel 6. Hasil bobot akhie parameter

dalom satu lewel berhubungan demgan level
distasmyva, maka bobot keseluruhan Tasil dan
pethitungan ahp disajikan pada tabel 6.
Tabd 5. Bobot prionitas Sub-sub-kriteria
Fasilitas Pendidikan

Purameter Babot UH
Universidos 0602
Sh A {1187
<M P sy | U0
S 0a7

Sa-suh [INE Bashai
Wama | SetKeieri | G| O Sehe | Sub-ab| SRS
Kriw ritn | Krile ris

Jnlon Amen LI - a1

; Tk Karla e ik 145 - 0145
e ™ Bl Lok B 7 I T

Pemwlonmipn {023 ook

Indastri [ ; 01 13,

p"'"“j""“ den {05 1 nns

i

mﬁ;hf'““’ EabeH L o 1005 1 0005

Sawah ' Ahoy = | D
| Tegdas doos | - | OODE

Pard i1z ] 0142
_ Pakaniewan 1 ozl | - oz

Faailites Kizchoiun {hOdS . 0045

Elniveriia D 0045

L ]

F,_”,f;'::" — ShIA U= M4 | o004

By BMP Bi77 | Mz | ooz

£ ] LRI AR 0 0H

Total i i [TIiE] i
Berdasarkan tubel & faktor penentu nilsi tnah Lonm Awal

vang paling berpengaruh ndalah jalan aten
vaari sebesar (1395, dan hazil tersebur berarn
bahwa pads area disckitor jalon areer dipilib
sehagai facior penentu nilm  tamsh  paling
inggl  menurt  responden dibandingRan
dengan foctor pementu nilal tamsh  lwinya,
Sedangkan factor pesenty nilai tnal vang
paling remdnh  boboinya  adalah area
disekitar Sekoduh Disar yaitu sebesar 0004,
Akan tetapi tidak daput diamikan baboey ares
disckitar Sekoluh Dasor memiliki harga vang
rendah, karena Factor penentu nilal tinah

lain yang masuk dakam ares sekitar Sekolah
Drasor juza perlu diperhitungkon. Hal terseltat
Juza berlaku pada Gaklor-faktor penents ik
tanah yang lain.

Zonn awal pada penelition i dibentuk dar
hasil pengabungan area i kelas vang sama
pada hasil klosifikssi bobot  akhir il
perhitungan metosde AHP.  Dimaksutkan
bahwa dikclas  yang sdma  mempanyas
kemimipon  foktor penenty nilei toeeh don
mempinyai indikasi nila tanah minp selain
it juga mempertimbmmgkon sebaran harga
jual-beli wnah terkoneksi vang sodah diploo
pada pew kevja. Zona Awal dilabukan dengans
mennmboh attribute peda hasil  klnsifikas
dengan namas AA sampa dengan BD sesual
parda peraturan wang berlaku, sehingga hasil
Fong awal dikecamatan sewon terdapat M)
fenis zomi dibentuk dari kemmpan bobot dan
analisi  spasial  terhadap  parameter  fator
penentu nikai tinoh dan perseharn niled tonah
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dan  data  trmnsaksi jual-beli terkoreksi,
Berikur mervpakon hisil dari Zona Awal pada
gambar 3

BT "“

Cramibar 3. Pera digital Zona Awal

Milai Indeks Hala-ratm (NI

HMilai indeks rata-rata pada penclinan
ini dibitumg dari rete-rata nilsi tensaksi jeal-
beli terkoreksi atau nilai &deal pada seuap
pomi awal, dengan syarat  standar  deviasi
kurang dar 30% darl rdaratanyva, Berlko
memapakan hasil perhitungan MIR pada tabel
i}

Tubel 7. Hasil perhitungan NIR

ketandard
MY Fons NIR | devissi
avwal (%]
I AS 3735 | AT
I 2 A} 13I6SEAS] M9
| 3 AR 441133 | 077
4 AL JR0°0T | ML
| 30 BD 3333073 0001

Pada tabel 7 terdapat 20 Zona Awal dengan
kescluruhun WIR yang dibasilken. siranday
devinsinys kureng deri 0% don rato-rotam
milan tanok dalom same 2onn. Stasdord deviasi
terhesar terdapat pads 2ona A% yail sehesar
25.72% dari rata-ratanya schingea pada zopa
AS teradl penvimpamgan terbesar darpada
wona lain pada sctiap data transaksi rerbadagp
dota tronsaksi mti-res A zonn  dersebut
Sedangkan strandar deveasi teckecil tediecil

terjadi padn zona BD wvaiin scbesar CUOCH 5,
sehinggs pada  zoua M) riloerala
penyimpangan sctiap data wansaksl terhadap
rota-rvtn datn  transaksi  dizena  tersehut
terkeril,

Peia Fona Nilai Tansh Kecamatan Sewon
metinde AHP: Berkot merspakan hosil dari
petn ZNT Kecamatan Sewon dengan Melode
AHP dagat dilifear pada gambrar 4.

Petn ZNT metode AHP kecamaton
sewnn sesual gambar 4.7 diklasafikasikan
menjadi 6 kelss rentang harga, kelas dengan
niliai tanah lemingel vaite lebih dard T juta
rupish desgan disimbolkan  dengan wams
mersh, Kelos dengon nilai paling rendah
adadah kurang dari 250 abu rupiah dengan
simbol  wama  hijan. Dhkecomstsn  seaon
terdepat tanah milik pemerintsh dan ticdak
difukusan penilaian dengan disimbsolkan paia
peta dengan ssmbaol putih,

Mifni tanab finggi cendemang beroda
disekitar aksebulitas hal i seswai dengan
perhitungan bobot mengunakan AHP bahwa
faktor vang paling mempenganihi nilai tanah
adalal aksehilitas hal ini dibuktikan pada peta
zonn niknl tonsh meteode AHP aren disekitor
jalan arteei mempunyal nila =1juta repiah.
Poda aren vang terdopat Fasilitas unium msks
nilal tanah disekitaenve mempunyii nila yang
timggi tetapi lebilk rendah daripaia aksehilitas,
hal ima dibuktikan poda area disckitar Posar
Neot, disekitor Balal Desa Bangunharjo dan
S50 Mgom  dengan  lokasi  vang saling
berdekaten mempunyai nilai  tanah  antara
Siribu — T50ribu, kecoali di area deka
dengan jalan kelcktor dengan nilal tanah
=l jutn rupioh, Poda peta ZNT metode AHP
nilai  rerendab  cenderung  padn area
persaweham  wvang  fidsk  dilalawi aleh
aksebilitas glan yvang fermasuk  paramsier
peneniu mlai tapah dan jauh dari kokas
Fasilitas umom, schinggn mempunyai bobot
vang kecil hal i berbamding lurus dengan
nilai mnah peta ZNT AHP yang bermila
rendah vaitu <250 ribu rupish.

Pada Peta Zona Nilsi Tanabh pada
gambar 4.7 dapat diketahui sebaran zonasi
nifni tansh i kecamptan sewon tahun 2005,
Pets Zona Nilad Tanah hagil dasi penelitizi i
dapst digenakan untuk tnhun-tabun bedepan,
dengan  mengasumsikan  peningkatan  nila
tunah berdssarkan pads Kepstusan Direkor
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Jendml Pajok Momor; KEP S33PLA000,
dengan klasilikas pensesusan nila menguk
pady SE-35P1.6/1999, Besaran penyesuaian
untuk 1-2 tehon kedepan nilai ditambehkan
dengan 12% don ZNT, untuk pl_.‘n:.-'cmu.im 23

[ —

=]

-lll—i-'--w-r L.

tahun kedepan ditombahkan 20% dan ZNT,
dan ik 36 abun ditambabkan dengan
20% dan ZNT.

i 1-":“-1. 'II..“ 1 1..‘:\H

P 2 i — s SRS
Gambar 4. Petn ZNT metode AHP
SIMPULAN 2. Persebran Zona Milai Tansh dengan NIR
Berdasarkan hinsil penclitian 250k b nepiah - SO0 ribua pada peta Zona

pembuatan peld Zona Nilai Tamah dengan

mietwle  Analytical  Hierarchy  Process

Kecamsntan  Sewon, Kabuparen  Bantul,

Provinei DI Yogyakarts dapat disimpalkan

hikhwa:

1. Adzpun dari perhitungan AHF diperobeh
bobol paling berpengaruh terhadap nila
tanah adalsh jalan el yasu o schesar
0.3%5 don bobyt paling rendoh  adolah
sokolah dasa dengan bobot sebesar QU004
schingga dapat disimpulkan bahwa zona
disekitar  jalan  areri mempunyai nila
tunih tinggi karena jalan arteri merupakan
fukior penentu nilei tonah vang paling
berpengarub. Semakin tnggi bobot suatu
wona vang diperoleh dan amlisis spasial
fakinr pepentu nilai tanah maka semakin
timgei nilai fomah tersebut,

Milal Tanah mengunskan mewde AHP Ji
Kocamatan  sewon  me i uriian
terduss yaitd |46 990 hi, sedangkan 2ons
dengon luasan terkecil terdapat pada kelas
Fon anfara TH0aby < 1 juta rupiah dengan
lossan 3651 ha.

. Perbedssn nilai tamah dari peta Zona Nila
Tamah BPMN dan metode AHP  paling
signifikan  ferjach  pada ares  discktiiar
fasilitas umiim dan sepanjang koridor jalan
kolektor vang dekar denganm alam arberi.
Hal ini dikarenakan pada pembuatan zons
awal ZNT BPFHN tidak
memperhitongkin jarak dori pusat fokior
pebentu milal tasak mlai tanals
disekitarnys  don  fidak  memperhatikan
timgkntan kelas jalan.
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REROMENIIAS]

1, Penelitian  tentang Zona Nilad  Tanah
dengan  motode AHP sclanjuinya  akan
lebih baik  jikn menggunaksn  doto
transaksi-unl terutama data dor pelnku
properti secira lingsung, Selain i data
sehaiknya mengounakan transaksl jual-bedi
terkini, sehingga nilsi fwnab vang diperoleh
okan kebih mendekati nilal tanah yang
sebennTnyn.

. Perlu penglinan yang lebih lamjut tentang
pacameter factor pencoty nile tansh di
kecamatan  sewon  dengan  mekede  lain
untuk  porbandingan hasil deagan yang
teloh dilokukan guna mendopatkan il
tanah mendekati hargs whenarnya dengasn
Iehib akurat lagi.
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